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Abstract— In the development of software applications must
pay attention to efficiency in terms of resource use, besides that
software applications are very sensitive to delay. One of the factors
that can cause delays is the process carried out on the web service,
both in terms of software and hardware when processing the web
service. Therefore, it is necessary to analyze the performance of
web services to find out the differences between each web service
by taking into account indicators such as Time Taken for tests,
Requests per second, and HTML Transferred. In this study, the
author made a comparison of the NodeJS (Express), Django and
Laravel frameworks to find which framework is suitable for data
access with website applications. After conducting research, it was
found that the NodeJS (Express) framework has the fastest
execution speed while the Django framework has processing speed
in the number of requests per second and HTML Transferred,
after that it comes third, namely the Laravel Framework with an
average success of 60 requests out of 3000, 5000, and 7000 data.

Intisari— Dalam pengembangan aplikasi perangkat lunak
harus memperhatikan efisiensi dalam hal penggunaan sumber
daya, selain itu aplikasi perangkat lunak sangatlah sensitif
terhadap delay. Salah satu faktor yang dapat menyebabkan delay
adalah proses yang dilakukan pada web service, baik itu dari segi
software maupun hardware ketika memproses web service. Oleh
karena itu, perlu dilakukan analisa performa web service untuk
mengetahui perbedaaan dari masing-masing web service dengan
memperhatikan indikator-indikator seperti Time Taken for tests,
Requests per second, dan HTML Transferred. Pada penelitian kali
ini penulis melakukan  komparasi dari  framework
NodeJS(Express), Django dan Laravel untuk mencari Framework
manakah yang cocok digunakan untuk akses data dengan
Aplikasi Website. Setelah dilakukan penelitian didapatkan hasil
bahwa framework NodeJS(Express) memiliki kecepatan eksekusi
tercepat sedangkan framework Django memiliki kecepatan proses
pada jumlah permintaan per detik dan HTML Transferred, setelah
itu diurutan ketiga yaitu Framework Laravel dengan keberhasilan
rata-rata 60 request dari 3000, 5000, dan 7000 data.

Kata Kunci— Rest API, NodeJS, Django, Laravel, Concurrency
Level

. PENDAHULUAN
Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
yang terus berkembang, memberikan pengaruh besar

terhadap organisasi maupun individu dalam memenuhi
kebutuhan informasi maupun komunikasi. Kemudahan dalam
mengakses informasi antar perangkat dan media merupakan
suatu fungsi yang sangat penting dalam pengembangan
aplikasi untuk menjadi lebih besar, maka dari itu diperlukan
integrasi sistem yang saling terhubung dalam berbagai macam
platform serta perangkat yang ada dengan salah satu cara yang

dapat dipilih adalah penggunaan webservice.

Dalam hal ini penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi tersebut tidak bisa lepas dari koneksi data melalui
jaringan internet. Koneksi data dibutuhkan pada saat aplikasi
perangkat bergerak akan berkomunikasi dengan web service
pada saat melakukan sebuah operasi. Pada tahap ini sangat
rawan terjadi delay. Sedangkan aplikasi perangkat bergerak itu
sendiri sangat sensitif terhadap delay. Delay pada sebuah
operasi akan mengakibatkan gangguan pada user-experience
yaitu seorang user yang menggunakan aplikasi perangkat
bergerak tersebut.

Dari permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian untuk menentukan bahasa pemrograman mana yang
lebih efisien dan memiliki performa lebih baik untuk digunakan
pada web service. Penulis akan menganalisis perbandingan
webservice dengan metode REST yang dibuat menggunakan

framework NodeJS (Express), Django, dan Laravel
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Il. KAJIAN PUSTAKA

A. Website

Website merupakan kumpulan web yang saling
terhubung dan seluruh file saling terkait. Web terdiri dari
halaman dan kumpulan halaman yang disebut dengan
homepage. [3]

B. REST API

Representational State Transfer (REST) adalah

arsitektur perangkat lunak yang memberlakukan syarat
mengenai cara APl bekerja. REST pada awalnya dibuat sebagai
panduan untuk mengelola komunikasi pada jaringan kompleks
seperti internet. Anda dapat menggunakan arsitektur berbasis
REST untuk mendukung komunkasi berperforma tinggi dan
andal sesuai skala. Anda dapat dengan mudah menerapkan dan
memodifikasinya, membawa visibilitas dan portabilitas lintas

platform ke semua sistem API. [1]

C. Apache Benchmark
Diterjemahkan dari bahasa Inggris-ApacheBench

adalah program komputer baris perintah berulir tunggal yang

web HTTP.

Awalnya digunakan untuk menguji Apache HTTP Server

digunakan untuk membandingkan server

tetapi cukup umum untuk menguji server web apa pun yang
mendukung versi protokol HTTP/1.0 atau HTTP/1.1. [4]
D. Express JS

Diterjemahkan dari bahasa Inggris-Express.js, atau
hanya Express, adalah kerangka kerja aplikasi web back end
untuk membangun RESTful APl dengan Node.js, dirilis
sebagai perangkat lunak sumber terbuka dan gratis di bawah
Lisensi MIT. Ini dirancang untuk membangun aplikasi web
dan API. [5]
E. Django rest framework

Django Rest Framework merupakan framwork untuk
membuat web RESTful API. Django Rest Framework sudah
banyak digunakan oleh perusahan-perusahan besar seperti

Mozilla, Heroku, Eventbrite, dan lain — lain. [7]

F. Laravel

Laravel adalah framework berbasis bahasa
pemrograman PHP yang bisa digunakan untuk membantu
proses pengembangan sebuah website agar lebih maksimal.
Dengan menggunakan Laravel, website yang dihasilkan akan
lebih dinamis. [8]

G. Concurrency

Concurrency ialah kemampuan suatu program untuk
menangani multiple order atau request. Dimana setiap order
atau requestyang masuk bisa ditumpuk / dibebani oleh satu
proses.[9]

I. Mysql

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem

manajemen basis data SQL atau DBMS yang multialur,
multipengguna, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh

dunia. [6]

I11. METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif

kuantitatif yang dimana kami akan melakukan pengumpulan,
pengujian dan pengambilan kesimpulan, berdasarkan data
objektif angka. Tahapan metodologi penelitian dapat dilihat
pada gambar dibawah ini.

Perancangan sistem
database -

Perancangan sistem
Web-service

h

Perancangan
environtment Testing
Web-service

Kesimpulan Komparasi
Performa

A

Gambar 1. Alur Perancangan Sistem

A. Perancangan Sistem Database
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# Nama Jenis Penyortiran
O 1id bigint(20)
(] 2 kitab varchar(200) utf8_unicode_ci
(J 3 arab longtext utf8_unicode_ci
(] 4 terjemah > longtext utf8_unicode_ci

Gambar 2. Struktur Database Hadits

Pada tahapan ini kami menggunakan DBMS MySql untuk
menyimpan data hadits yaitu sekitar 7000 baris data dengan 4

kolom dari setiap baris nya

B. Perancangan Sistem Web Service

Pada

dengan masing-masing framework terdapat APl Route dengan

tahap ini web service dirancang dan dibuat,
methode GET yang telah terhubung dengan database Mysqgl
yang sudah dibuat.
C. Perancangan Environtment testing web-service

Pada

penulis menggunakan tools bernama Apache benchmark yang

tahap ini untuk melakukan pengujian,
berfungsi untuk mengetahui tolak ukur performa. masing-
masing web service akan di komparasi performanya dengan

tabel komparasi sebagai berikut:

Time taken
for tests

Complete
requests

Failed
requests

Requests per
second

HTML
transferred

Gambar 3. Tabel Komparasi Performa

D. Hasil dan Kesimpulan

Setelah dilakukan studi literatur dan pengujian terhadap web
service sederhana yang dibuat menggunakan framework
laravel, Django dan NodelS, maka selanjutnya didapatkan
poin-poin perbandingan atau komparasi dari ketiga framework

tersebut. Dengan indikator pembanding sebagai berikut:
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1. 3.000 data, 4.000 Request, dan 5 concurrency
2. 5.000 data, 7.000 Request, dan 7 concurrency
3. 7.000 data, 10.000 Request, dan 10 concurrency

IV. KESIMPULAN DAN PEMBAHASAN

Dalam pengujian yang akan dilakukan pada sistem
adalah pengujian kecepatann request per seconds, HTML
Transferred, dan kecepatan eksekusi perintah, serta jumlah
sukses dan gagal nya data dari masing-masing framework yang
digunakan sebagai web service untuk aplikasi client berbasis
Website. Kemudian dilihat hasil analisisnya menggunakan
framework manakah yang memiliki performansi web service
yang tinggi untuk digunakan pada aplikasi client berbasis
Website.

1. 3.000 data, 4.000 Request, dan 5 concurrency

Tabel 1. Komparasi Performa 1

Indikator NodeJS Laravel Django
Time taken | 182.014 15.772 344.963
for tests

Complete 4000 60 4000
requests

Failed 0 3940 0
requests

Requests 21.98 253.62 11.60
per second

HTML 23368216000 | 744688840 | 23252568000
transferred
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NodedJS, Laravel and Django
Django WM Laravel [l NodeJS
100%

Complete Failed

Time taken Requests per
for tests requests requests second

HTML
transferred / 1M

Indikator

Gambar 4. Chart Analisa Performa 1

Dapat disimpulkan bahwa waktu yang dibutuhkan
untuk tes dari awal hingga akhir (second) dimenangkan oleh
NodeJS, kemudian jumlah permintaan per detik dimenangkan
oleh Django, HTML Transferred dimenangkan oleh Django
sedangkan complete request dan failed request kedua nya seri,
kecuali laravel dengan tingkat keberhasilan 60 dari 4000

permintaan data.

2. 5.000 data, 7.000 Request, dan 7 concurrency

Tabel 2. Komparasi Performa 2
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-
NodedS, Laravel and Django

Djange [l Laravel [ NodelS

1( Time taken for tests
[7] Django: 1038.84 (62.2%)

Failed
requests

Time taken
for tests

Complete Requests per HTML
requests second transferred / 1M

Indikator

Gambar 5. Chart Analisa Performa 2

Dapat disimpulkan bahwa waktu yang dibutuhkan
untuk tes dari awal hingga akhir (second) dimenangkan oleh
NodeJS, kemudian jumlah permintaan per detik dimenangkan
oleh Django, HTML Transferred dimenangkan oleh Django
sedangkan complete request dan failed request kedua nya seri,
kecuali laravel dengan tingkat keberhasilan 60 dari 7000

permintaan data.

3. 7.000 data, 10.000 Request, dan 10 concurrency

Tabel 3. Komparasi Performa 3

Indikator NodeJS Laravel Django
Time taken 605.629 26.117 1038.840
for tests

Complete 7000 60 7000
requests

Failed 0 6940 0
requests

Requests per 11.56 268.02 6.74
second

HTML 73069850000 | 1328565820 72727466000
transferred

Indikator NodeJS Laravel Django
Time taken 1255.143 36.467 3033.998
for tests

Complete 10000 60 10000
requests

Failed 0 9940 0
requests

Requests per | 7.97 274.22 3.30
second

HTML 14268777000 | 1820424700 14199865000
transferred 0 0
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NodeJS, Laravel and Django
Django [l Laravel [l NodeJS
100%

75%
50% [ ]

25%

Time taken

Complete Failed Requests per
for tests

HTML
requests requests second transferred /1M

Indikator

Gambar 6. Chart Analisa Performa 3

Dapat disimpulkan bahwa waktu yang dibutuhkan
untuk tes dari awal hingga akhir (second) dimenangkan oleh
NodelJS, kemudian jumlah permintaan per detik dimenangkan
oleh Django, HTML Transferred dimenangkan oleh Django
sedangkan complete request dan failed request kedua nya seri,
kecuali laravel dengan tingkat keberhasilan 60 dari 7000

permintaan data.

Keterangan:
« Time Taken for tests: Waktu yang dibutuhkan untuk tes
dari awal hingga akhir (second)
< Complete Requests: Permintaan data yang telah
dieksekusi
< Failed Requests: Permintaan data yang gagal dieksekusi
< Requests Per Second: adalah jumlah permintaan per
detik. Nilai ini merupakan hasil pembagian jumlah
permintaan dengan total waktu yang dibutuhkan. (sec)
HTML Transferred: Jumlah total byte dokumen yang
diterima dari server. Jumlah ini tidak termasuk byte yang

diterima di header HTTP (bytes)

V. KESIMPULAN
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, didapatkan

kesimpulan sebagai berikut:
1. Framework NodeJS dan Django mempunyai keunggulan

dari pada framework laravel dengan tingkat keberhasilan
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request data dari 3000, 5000 hingga 7000 data yang
dijadikan bahan uji coba

2. Framework NodelS (ExpressJS) lebih unggul dari

Django dan Laravel dalam menyelesaikan banyak nya
request dari sekian data yang diberikan.
3. Framework Django lebih unggul dari NodeJS dan Laravel

dalam jumlah permintaan per detik dan HTML

Transferred.
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